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ABSTRAK 

Mekanisme dalam penentuan harga BBM, membuat pemerintah kurang 

memiliki otoritas yang penuh untuk memaksakan harga. Oleh karenanya fluktuasi 

harga dan kurang efektifnya peraturan peraturan terkait BBM, serta untuk 

menjaga daya beli masyarakat, maka pemerintah melakukan kebijakan berupa 

memberikan bantuan uang tunai, yang bertujuan meringankan beban masyarakat 

ditengah kenaikan harga BBM. Bantuan langsung tunai BBM disalurkan kepada 

masyarakat yang memiliki taraf ekonomi rendah. Sesuai dengan pasal 14 Undang-

Undang No. 11 Tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial, yang menyatakan 

bantuan langsung tunai merupakan bagian dari skema perlindungan sosial. Namun 

dalam pelaksanaan pendistribusian bantuan langsung tunai BBM khususnya di 

Kelurahan Sukarame Kotamadya Bandar Lampung, terdapat bebrapa masalah 

terkait dengan masih adanya masyarakat yang dikategorikan mampu namun 

mendapatkan bantuan dan masih adanya masyarakat yang membutuhkan namun 

tidak mendapatkan bantuan tersebut. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dengan 

rumusan masalah bagaimana implementasi kebijakan bantuan langsung tunai 

BBM dan bagaimana perspktif fiqh siyāsah terhadap implementasi kebijakan 

bantuan langsung tunai BBM. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

implementasi kebijakan bantuan langsung tunai BBM dan untuk mengetahui 

perspktif fiqh siyāsah terhadap implementasi bantuan langsung tunai BBM. 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Sukarame Kotamadya Bandar Lampung. 

Penelitian ini datanya diperoleh langsung dari kelurahan sukarame. Pengumpulan 

data dilakukan melalui tahap, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis 

data dilakukan secara deskriptif kualitatif. 

Hasil kesimpulan menunjukkan bahwa secara keseluruhan Implementasi 

kebijakan bantuan langsung tunai BBM di kelurahan sukarame tidak berjalan 

dengan baik karna masih ditemukan kelemahan dan kekurangan dari program ini, 

terkait dengan pendataan keluarga penerima manfaat, yang masih ditemukan tidak 

tepat sasaran, dikarnakan pendataan yang tidak diperbarui, serta tidak adanya 

pedoman umum atau petunjuk pelaksanaan mengenai program tersebut. Namun 

terkait dengan sistem penyaluran dana dinilai baik dalam pengertian dapat 

menjamin dana sampai kepada penerima secara utuh dan dalam waktu singkat. 

Kedua berdasarkan perspektif fiqh siyāsah terhadap Implementasi kebijakan 

bantuan langsung tunai BBM sesuai dengan siyāsah tanfidẓiyah yang berkaitan 

dengan implementasi kebijakan pemerintah yang berimbas ke dalam 

kemaslahatan, melakukan perlindungan kepada masyarakat kurang mampu. 

Namun masih ditemukannya ketidak adilan terkait dengan masih adanya bantuan 

yang tidak tepat sasaran, tentunya tidak sesuai dengan tujuan adanya bantuan 

tersebut yakni kesejahteraan masyarakat. 
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MOTTO 

 

اسِ اَنْ تَحْكُمُوْا نَ النَّ ٌْ ى اَهْلِهَاۙ وَاِذَا حَكَمْتُمْ بَ
ٰٓ تِ اِله نه وا الَْْمه أمُْرُكُمْ اَنْ تُؤَدُّ ٌَ  َ

ه
بِالْعَدْلِ ۗ اِنَّ  ۞ اِنَّ اّللّ

رًا  ٌْ عًاۢ بَصِ ٌْ َ كَانَ سَمِ
ه
عِظُكُمْ بِهٖ ۗ اِنَّ اّللّ ٌَ ا  َ نِعِمَّ

ه
  ٨٥اّللّ

 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 

pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah 

kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling 

baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat."  

(Q.S An-Nisa:58) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

mahasiswa/i Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung mengacu pada Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri pendidikan dan Kebudayaan 

RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tentang transliterasi Arab Latin. 

Penulisan transliterasi huruf Arab tersebut mengikuti pedoman sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

Dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Sa‟ S ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha H ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Dzal D ذ
Zet (dengantitik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zal Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S ص
es (dengan titikdi 

bawah) 

 Dad D ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Tha TH ط
te (dengan titikdi 

bawah) 

 Zha ZH ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ...‟... Ain„ ع
Koma terbalikdi 

Atas 



 

 

 

viii 

 

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis muta‟aqqidin نيدقعتم

 Ditulis „iddah عدة

 

3. Ta’’marbutahApabila dimatikan ditulis h 

 

 Ditulis Hibbah ةبه

 Ditulis Jizyah ةيجس

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan 

sebagainya, kecuali apabila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulisdengan h. 

 ‟Ditulis Karāmah al auliyā ءاينوناأ ةمرك

 

Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah 

dan dhammah ditulis t. 

 

 ةاكز
 رطفنا

Ditulis Zakātul-fiṭri 

 

 

 

 

 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em م

 Nun N „en ن

 Ha H Ha ه

 Waw W We و

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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4. Vokal pendek 

  ِ ¸ ¸ Kasrah Ditulis I 

  ِ ¸ ´ fatḥah Ditulis a 

  ِ ¸ ˚ ḍammh Ditulis u 

 

5. Vokal panjang 

1 Fathah + alif ةيمهجا  Ditulis 
Ā 

Jāhiliyyah 

2 Fathah + ya‟ mati ىعسي  Ditulis 
Ā 

yas‟ā 

3 Kasrah + ya‟ mati ميكر  Ditulis 
Ī 

Karīm 

 

4 

Dhammah + 
wawumati ضورف  

 

Ditulis 

Ū 
Furūd 

 

6. Vokal Rangkap 

 

1 Fathah + ya‟ mati مكبين  Ditulis ai 
Bainakum 

2 Fathah + wawu 
mati لوق  

Ditulis au Qaulun 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

denganapostrof 

 Ditulis a‟antum متنأأ

 Ditulis u‟iddat أعدت

 Ditulis la‟in متركش نلئ
syakartum 

 

8. Kata sandang alif + lam 

Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan 

huruf “al” nya. 

 Ditulis al-Qur‟ān نأرقال

 Ditulis al-Qiyās شايقنا
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Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan 

huruf “al” nya 

 

 Ditulis as-Samā ءامسنا

 Ditulis asy-Syams صمشنا

 

 

9. Penulisan Kata-kata dalam rangkain kalimat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 يوذ
 وضرفنا

Ditulis 
żawī al-furūd atau żawil 

furūd 

 Ditulis ةنصنا لأه
ahl as- Sunnah atau 

ahlussunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk mengkerucutkan dan memfokuskan apa saja yang ada dalam 

penulisan skripsi ini, penulis membahas dan menghindari penafsiran yang 

berbeda beda atau bahkan salah di kalangan pembaca, maka dalam hal ini penulis 

perlu adanya penjelasan dengan memberikan intisari dalam penulisan skripsi ini 

dengan judul “Implementasi Kebijakan Bantuan Langsung Tunai (BLT) Bahan 

Bakar Minyak (BBM) Perspektif Fiqh Siyāsah (Studi di Kelurahan Sukarame 

Kotamadya Bandar Lampung)”. Untuk menghindari kesalah pahaman dalam 

memahai judul skripsi ini, maka perlu di jelaskan istilah yang terdapat di dalam 

judul. Adapun beberapa istilah yang ada dala judul skripsi ini akan penulis 

uraikan sebagai berkut: 

1. Implementasi Kebijakan Bantuan Langsung Tunai (BLT) Bahan Bakar 

Minyak (BBM). Dapat diartikan adalah proses penyaluaran bantuan yang 

diberikan oleh pemerintah berupa uang tunai yang diperuntukan untuk 

kebutuhan Bahan Bakar Minyak (BBM) ditengah fenomena kenaikan 

harga BBM. 

2. Perspektif fiqh siyāsah, persepektif fiqh siyāsah adalah sudut pandang 

tentang seluk beluk pengaturan kepentingan umat manusia pada umumnya 

dan negara pada khususnya, berupa hukum, peraturan, dan kebijakan yang 

dibuat oleh pemegang kekuasaan yang bernafaskan ajaran Islam.
1
 

Jadi yang di maksud Implementasi Kebijakan Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

                                                     
1
 A. Djazuli, Fiqih Syiasah (Jakarta: Prenada Media, 2000). 24 
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Bahan Bakar Minyak (BBM) Perspektif fiqh siyāsah adalah sudut pandang fiqh 

siyāsah terhadap proses penyaluaran bantuan yang diberikan oleh pemerintah 

berupa uang tunai yang diperuntukan untuk kebutuhan sehari-hari ditengah 

fenomena kenaikan harga BBM di tengah masyarakat. 

B. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan suatu negara yang memiliki ketersediaan 

sumberdaya (resources) yang memadai dan layak didayagunakan, baik itu berupa 

sumberdaya manusia, sumberdaya alam, dan sumberdaya teknologi. Dikaji dari 

sisi sumberdaya alam yang tersedia, Indonesia patut bersyukur. Salah satu hasil 

alam yang potensial adalah minyak bumi, ini artinya hasil alam berupa minyak 

bumi jika dikelola dan didayagunakan secara baik dan optimal akan menjadikan 

negara ini sebagai pengekspor neto (net exporter). Akan tetapi apa yang terjadi di 

lapangan, bahwa sebaliknya Indonesia belum mampu mendayagunakan 

sumberdaya alamnya, khususnya minyak bumi secara baik.
2
 

Fenomena kenaikan harga BBM adalah salah satu persoalan yang dihadapi 

oleh pemerintah dalam gejala ketidakpastian ekonomi global, Adanya kenaikan 

harga BBM di Indonesia tentunya akan berdampak pada daya beli masyarakat 

yang semakin menurun, terutama yang dirasakan oleh masyarakat berdaya beli 

rendah dan miskin, termasuk bagi mereka yang berada di perkotaan, dan juga bagi 

mereka yang berada di wilayah pedesaan. Secara umum dapat dipahami pula, 

bahwa dengan adanya kenaikan harga BBM akan berimplikasi secara 

eksponensial terhadap perekonomian Indonesia. Tingginya harga BBM mesti 

                                                     
2
 Riant Nugroho, Public Policy ((Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2009). 89 
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direspons secara cepat oleh pemerintah, karena kenaikan BBM merupakan hal 

yang fundamental dan sangat mempengaruhi ekonomi masyarakat. 

Mekanisme dalam penentuan harga BBM, membuat pemerintah kurang 

memiliki otoritas yang penuh untuk memaksakan harga, namun demikian 

pemerintah sebagaimana dikemukakan hukum Keynesian, bahwa negara bisa 

melakukan intervensi berupa kebijakan baik secara moneter dan Fiskal.
3
 Oleh 

karenanya fluktuasi harga dan kurang efektifnya peraturan peraturan terkait BBM, 

serta untuk menjaga daya beli masyarakat, maka pemerintah melakukan kebijakan 

berupa memberikan bantuan uang tunai, yang bertujuan meringankan beban 

masyarakat ditengah kenaikan harga BBM. Bantuan langsung tunai BBM 

disalurkan kepada masyarakat yang memiliki taraf ekonomi rendah yakni keluarga 

penerima manfaat. 

Bantuan langsung tunai merupakan salah satu program pemerintah untuk 

mengurangi kemiskinan atau memajukan kesejahteraan umum adalah dengan 

memberikan bantuan langsung tunai. Bantuan langsung tunai mulai terlaksana 

melalui Instruksi Presiden Nomor 12 tahun 2005 , tentang “pelaksanaan Bantuan 

Langsung Tunai kepada rumah tangga miskin” dan Instruksi Presiden Republik 

Indonesia No.3 Tahun 2008, tentang “ pelaksanaan bantuan langsung tunai untuk 

rumah tangga sasaran”. Tujuan yang diharapkan melalui kebijakan program ini 

adalah dapat menjawab persoalan kesejahteraan sosial di Indonesia sesuai dengan 

sesuai dengan pasal 14 Undang-Undang No. 11 Tahun 2009 tentang kesejahteraan 

sosial bantuan langsung tunai merupkan bagian dari sekema perlindungan sosial. 

                                                     
3
 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada., 

2010.). 7 
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Sebagai akibat dari segenap perubahan yang telah terjadi, baik secara nasional 

maupun global. 

  Dalam pelaksanaan pendistribusian bantuan langsung tunai BBM 

khususnya di Kelurahan Sukarame Kotamadya Bandar Lampung, terdapat 

bebrapa masalah terkait dengan masih adanya masyarakat yang dikategorikan 

mampu namun mendapatkan bantuan dan masih adanya masyarakat yang 

membutuhkan namun tidak mendapatkan bantuan tersebut. Berasarkan data yang  

ditemui terdapat 31 keluaraga mampu namun mendapatkan bantuan, dan terdapat 

55 keluarga tidak mampu namun tidak mendapatkan bantuan. Disebabkan karna 

pendataan yang tidak diperbaharui dan kurangnya kordinasi dari rt kepada 

pendamping bantuan sosial. Pemberian bantuan langsung tunai BBM dianggap 

tidak efektif dikarnakan kebijakan itu tidak mengatasi masalah tingginya harga 

BBM. Dengan adanya kebijakan ini hanya meringankan beban masyarakat untuk 

sementara saja.  

Dalam pandangan Islam pemerintah harus berupaya untuk menuntaskan 

kesulitan dan kemiskinan serta dapat menjamin kehidupan yang layak bagi 

masyarakatnya. Segala isi dan kekayaan bumi adalah amanah yang diberikan 

Allah untuk digunakan sebaik-baiknya guna meningkatkan kesejahteraan 

bersama. Dalam Al-Quran dijelaskan bahwa peran seorang khalifah dalam 

mewujudkan kemakmuran dan kesejehateraan masyarakat sebagaimana firman 

Allah:
4 

بْلوَُكُ  ٌَ تٍ لِّ ى ِفَ الْْرَْضِ وَرَفَعَ بَعْضَكُمْ فَوْقَ بَعْضٍ دَرَجه
ىكُمْۗ اِنَّ وَهُوَ الَّذِيْ جَعَلَكُمْ خَلهٰۤ ته ًْ مَآٰ اه مْ فِ

                                                     
4
 Abdul Muin Salim, Fiqh Siyasah Konsepsi Kekuasaan Politik Dalam Al-Qur‟an 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002).45 
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مٌ  ٌْ حِ هٗ لَغَفوُْرٌ رَّ عُ الْعِقَابِِۖ وَاِنَّ ٌْ كَ سَرِ   ٦٨ٔ ࣖرَبَّ
 

“Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi dan Dia 

meninggikan sebagian kamu beberapa derajat atas sebagian (yang lain) untuk 

menguji kamu atas apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu 

sangat cepat hukuman-Nya. Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.” (Q.S Al- An‟am: 165) 

 

C.  Fokus dan Subfokus Penelitian  

Fokus penelitian yang dibahas dalam sekripsi ini adalah mengenai 

implementasi kebijakan bantuan langsung tunai BBM dillihat melalui sudut 

pandang fiqh siyāsah.  

Dalam penelitian tersebut kemudian akan dijabarkan menjadi dua 

subfokus sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pendistribusian kebijakan bantuan langsung tunai BBM 

di Kelurahan Sukarame Kotamadya Bandar Lampung  

2. Bagaimana dalam pandangan fiqh siyāsah terhadap implementasi 

kebijakan bantuan langsung tunai BBM 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi kebijakan bantuan langsung tunai BBM di 

Kelurahan Sukarame Kotamadya Bandar Lampung? 

2. Bagaimana implementasi kebijakan bantuan langsung tunai BBM 

persepektif fiqh siyāsah? 

E.   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jawaban dari permasalahan 

yang telah dicantumkan dalam rumusan masalah. Yaitu untuk mengetahui 

Implementasi Kebijakan bantuan langsung tunai BBM di Kelurahan Sukarame 
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Kotamadya Bandar Lampung dan mengetahui sudut pandang fiqh siyāsah tentang 

Implementasi Kebijakan bantuan langsung tunai BBM. 

F.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah literatur dan sumber 

informasi di lingkungan Program Studi Ilmu Pemerintahan Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung. Peneliti ini di harapkan akan 

memberi pemahaman, pengetahuan, dan gambaran utuh tentang 

Implementasi Program bantuan langsung tunai BBM persepektif fiqh 

siyāsah.  

2. Manfaat Praktis  

Bagi pemerintah, sebagai masukan untuk merumuskan Implementasi 

Program bantuan langsung tunai BBM. Bagi masyarakat, sebagai sumber 

informasi dan pengetahuan bagi masyarakat yang belum mengenal 

Implementasi Program bantuan langsung tunai BBM. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan pencarian yang penulis lakukan, terhadap beberapa penelitian 

yang berkaitan dengan kosepsi penelitian yang akan penulis teliti sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Burhanuddin berjudul “Implementasi program 

bantuan langsung tunai (blt) didesa tua nanga kecamatan poto tano 

kabupaten sumbawa barat tahun 2020”.
5
 Hasil dari dari penelitian ini 

adalah Implementasi Program BLT di Desa Tua Nanga Kecamatan Poto 

                                                     
5
 Burhanuddin, “Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai (Blt) Didesa Tua Nanga 

Kecamatan Poto Tano Kabupaten Sumbawa Barat Tahun," (Sumbawa : Unba 2022). 
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Tano tidak oftimal, karena data yang di pakai tidak di lakukan revisi atau 

di verifikasi terlebih dahulu. Penyampaian BLT ini dibutukan data yang 

valid siapa dan di mana RTS yang pantas menerimah BLT tersebut 

bertempat tinggal. Persamaan dengan penelitian ini terkait dengan 

bagaimana implementasi kebijakan bantuan langsung tunai yang telah 

dikeluarkan oleh pemerintah. Sedangkan yang membedakan yaitu subtasi 

penelitian dan variable yang digunakan. Penelitian sebelumnya membahas 

Implementasi kebijakan program bantuan langsung tunai dana desa, 

sementara penelitian ini membahas secara spesifik dan mendetail 

bagaimana Implementasi kebijakan program bantuan langsung tunai BBM 

secara komprehensif yang dikemas melalui persepektif fiqh siyāsah. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Iqbal berjudul “Implementasi program Bantuan 

Langsung Tunai tahun 2008 di Kabupaten Kudus”.
6
 Hasil dari penelitian 

ini adalah  Hasil pengamatan di lapangan merupakan : (1) sosialisasi ini 

sudah melaksanakan dengan tepat hingga sampai Kecamatan, namun ini 

kurang yang menindaklanjuti dengan diadakan sosialisasi sampai 

desa/kelurahan, (2) Verifikasi data nominasi RTS kurang sejalan dengan 

mestinya, beberapa 52 desa akan melaksanakan aturan ini. Persamaan 

dengan penelitian ini terkait dengan bagaimana implementasi kebijakan 

bantuan langsung tunai yang telah dikeluarkan oleh pemerintah. 

Sedangkan yang membedakan yaitu subtasi penelitian dan variable yang 

digunakan, Penelitian sebelumnya hanya membahas Implementasi 

                                                     
6
 Iqbal, Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai Tahun 2008 Di Kabupaten 

Kudus (kudus: Umria, 2008). 
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kebijakan program bantuan langsung tunai, sementara penelitian ini 

membahas secara spesifik dan mendetail bagaimana Implementasi 

kebijakan program bantuan langsung tunai BBM secara komprehensif 

yang dikemas melalui persepektif fiqh siyāsah. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Eka Rahayuningsih berjudul “Implementasi 

kebijakan penyaluran dan pemanfaatan bantuan langsung tunai dana desa 

pada korban covid 19 didesa bulumargi perspektif maslahah”.
7
 Hasil dari 

penelitian Implementasi kebijakan yang dilakukan oleh pemerintahan 

Desa Bulumargi meliputi komunikasi, sikap pelaksana, struktur birokrasi, 

dan sumber daya. sedangkan tingkat implementasi  kebijakan terdiri dari 

isi kebijakan dan lingkungan kebijakan. Aktor atau tim yang terlibat dalam 

kebijakan penyaluran Bantuan  Langsung Tunai Dana Desa pada Korban 

Covid 19 adalah tim  pembina, tim pengendali, dan tim pelaksana. 

Persamaan dengan penelitian ini terkait dengan bagaimana implementasi 

kebijakan bantuan langsung tunai yang telah dikeluarkan oleh pemerintah. 

Sedangkan yang membedakan yaitu subtasi penelitian dan variable yang 

digunakan, Penelitian sebelumnya membahas Implementasi kebijakan 

penyaluran dan pemanfaatan bantuan langsung tunai dana desa pada 

korban covid 19, sementara penelitian ini membahas secara spesifik dan 

mendetail bagaimana Implementasi kebijakan program bantuan langsung 

tunai BBM secara komprehensif yang dikemas melalui persepektif fiqh 

siyāsah. 

                                                     
7
 Eka Rahayuningsih, “Implementasi Kebijakan Penyaluran Dan Pemanfaatan Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa Pada Korban Covid 19 Didesa Bulumargi Perspektif Maslahah,” 

(UINSA 2021). 
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4. Skripsi yang ditulis oleh Refendi Faat berjudul “Implementasi bantuan 

langsung tunai dana desa tahun 2020 di desa tokin baru kecamatan 

motoling timur kabupaten minahasa selatan.”
8
 Dengan hasil penelitian 

Pada tingkat interpretasi atau tingkat pemahaman pelaksana kebijakan 

yakni pemerintah desa, peneliti menyimpulkan bahwa telah ada prosedur 

yang harus diikuti oleh apara dan aparat pemerintah desa sudah bekerja 

sesuai dengan prosedur, dugaan nepotisme dalam penentuan penerima 

BLT Dana Desa tidak terbukti dilapangan dan peneliti menganggap hanya 

kurangnya informasi yang benar kepada masyarakat sehingga 

menimbulkan kesalah pahaman saja. Dari aspek aplikasi dilapangan, 

peneliti menyimpulkan bahwa pemberian bantuan langsung tunai dana 

desa di Desa Tokin Baru Kecamatan Motoling Timur sudah tepat sasaran. 

Hal tersebut didasari oleh pernyataan masyarakat yang merasakan 

langsung dampak BLT dan merupakan pelaku langsung di lapangan. 

Persamaan dengan penelitian ini terkait dengan bagaimana implementasi 

kebijakan bantuan langsung tunai yang telah dikeluarkan oleh pemerintah. 

Sedangkan yang membedakan yaitu subtasi penelitian dan variable yang 

digunakan, Penelitian sebelumnya membahas Implementasi bantuan 

langsung tunai dana desa, sementara penelitian ini membahas secara 

spesifik dan mendetail bagaimana Implementasi kebijakan program 

bantuan langsung tunai BBM secara komprehensif yang dikemas melalui 

persepektif fiqh siyāsah. 

                                                     
8
 Refendi Faat, “Implementasi Kebijakan Program Bantuan Langsung Tunai Tahun 2020 

di Kelurahan Macorawalie Kecamatan Pancarijang Kabupaten Sidrap Analisis Siyasah 

Dusturiyah,” (Unhas, 2020). 
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5. Skripsi yang berjudul ditulis oleh Zulfaslin “Implementasi kebijakan 

program bantuan langsung tunai tahun 2020 di kelurahan macorawalie 

kecamatan pancarijang kabupaten sidrap (analisis siyasah dusturiyah)”.
9
 

hasil dari penelitian Data warga miskin yang berhak menerima bantuan 

tidak terferivikasi di pusat sehingga masih ada fakta dilapangan kepala 

keluarga miskin yang belum menerima manfaat BLT, Kendala yang juga 

muncul ialah Lambatnya pencairan Dana BLT yang mengakibatkan warga 

kurang puas dan tidak dapat menutupi kebutuhan sehari-harinya, 

Penerapan prinsip-prinsip konsep siyâsah dalam kebijakan program 

Bantuan Langsung Tunai Tahun 2020 di Kelurahan Macorawalie 

Kabupaten Sidrap dalam hal ini prinsip Ta’awun belum bisa dikatakan 

optimal, prinsip keadilan juga belum optimal dan prinsip kemaslahatan 

atau kemanfaatanlah yang bisa dikatakan optimal. Persamaan dengan 

penelitian ini terkait dengan bagaimana implementasi kebijakan bantuan 

langsung tunai dianalisis bersadarkan siyasah. Sedangkan yang 

membedakan yaitu subtasi penelitian dan variable yang digunakan, 

Penelitian sebelumnya membahas Implementasi bantuan langsung tunai, 

sementara penelitian ini membahas secara spesifik dan mendetail 

bagaimana Implementasi kebijakan program bantuan langsung tunai BBM 

secara komprehensif yang dikemas melalui persepektif fiqh siyāsah. 

 

                                                     
 

 
9
 Zulfaslin, “Implementasi Kebijakan Program Bantuan Langsung Tunai Tahun 2020 Di 

Kelurahan Macorawalie Kecamatan Pancarijang Kabupaten Sidrap Analisis Siyasah Dusturiyah,” 

(Sidrap : Unia 2020). 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

a. Jenis 

Penelitian yang digunakan adalah lapangan atau (field research). 

Yang mana langsung dilakukan di Kelurahan Sukarame 

Kotamadya Bandar Lampung. penelitian lapangan digunakan 

untuk mengetahui terjadinya sesuatu sesuai dengan fakta yang 

sebenarnya. Penulis menggunakan metode      penelitian lapangan 

dengan dengan jenis penelitian deskriptif, dan data yang 

didapatkan melalui pola wawancara, observasi, dokumentasi, dan 

online yang kemudian dapat di analisis menggunakan kondensi 

data dan penarikan kesimpulan yang didapatkan.  

b. Sifat Penelitian 

Adapun penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu dengan cara 

menganalisis data-data yang telah didapatkan di Kelurahan 

Sukarame dan diteliti sehingga dapat memperoleh intisari sesuai 

dengan apa yang terjadi dan nantinya akan di peroleh kesimpulan 

sesuai dengan hasil yang telah diteliti.  

2. Sumber Dan Data Penelitian  

a. Data Primer  

Dalam data primer ini penulis mendapatkan dari Kelurahan 

Sukarame Kotamadya Bandar Lampung dalam bentuk arsip 

dokumen. Data primer adalah data yang di peroleh langsung dari 
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subjek penelitian, dalam hal ini peneliti dapat memperoleh data 

atau informasi langsung dengan menggunakan instrument-

instrumen yang telah di tetapkan. Data Primer ini disajikan secara 

terperinci.  

b. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder yang penulis guankan diperoleh dari Al-Qur’an, 

Hadist, Instruksi Presiden Nomor 12 tahun 2005, tentang 

“pelaksanaan Bantuan Langsung Tunai kepada rumah tangga 

miskin” dan Instruksi Presiden Republik Indonesia No.3 Tahun 

2008, tentang “ pelaksanaan Bantuan Langsung Tunai untuk rumah 

tangga sasaran”, refrensi buku-buku, jurnal-jurnal, atau tulisan 

yang kajiannya mendukung pembahasan skripsi ini. Data sekunder 

adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpulan data.
10

 

3. Populasi dan Sampel  

a. Dalam penelitian ini populasi meliputi, seluruh perangkat desa 

berjumblah 10 orang, pendamping Program bantuan sosial, dan 

masyarakat di Kelurahan Sukarame Kotamadya Bandar Lampung. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek penelitian yang meliputi kualitas dan karakteristik tertentu 

yang diterapkan oleh peneliti.
11

 

 

                                                     
10

 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2008). 137 
11

 Koenjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1985). 32 
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b. Dalam penelitian ini sampel yang diambil yaitu kepala desa, 

sekertaris desa, pendamping Program bantuan sosial, 20 orang 

penerima bantuan langsung tunai BBM, dan 4 orang yang tidak 

menapatkan bantuan. Sampel adalah suatu bagian populasi yang 

dianggap mewakili data yang diteliti, sampel yang diambil dengan 

cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu,jelas dan 

lengkap dan dapat dianggap mewkili populasi.
12

  

4. Teknik Pengumpul Data  

Teknik Pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitian diantaranya sebagai berikut:  

a. Observasi  

Observasi (pengamatan) yaitu mengungkap atau meneliti dengan 

menggunakan segenap alat panca indra terhadap kegiatan yang menjadi 

objek penelitian. Melalui dokumen-dokumen yang ada dilapangan.
13

  

b. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

pertnyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, dan jawaban- 

jawaban responden di catat atau di rekam. Wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpul data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
14

  

                                                     
12

 Susiadi, Metodologi Penelitian (Bandar Lampung, 2014). 81 
13

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakter (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002). 145 
14

 Muri Yusuf, Metode Penlitian Kuantitatif, Kualitatif & Pendekatan Gabungan (Jakarta: 
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c. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data lain yang digunakan untuk menunjang teknik 

observasi selain teknik wawancara yaitu dokumentasi (sumber data 

sekunder). Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa catatan, buku, transkip, buku surat kabar, majalah, 

prasasti, dan sebagainya.
15

  

5. Metode Pengolahan Data  

Metode pengolahan data menjelaskan prosedur pengolahan dan analisis 

data sesuai dengan pendekatan yang dilakuka. Karena penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif atau lapangan, maka metode pengelolaan data dilakukan dengan 

menguraikan data dalam bentuk kalimat teratur, runtut logis, tidak tumpang 

tindih, dan efektif, sehingga memudahkan pemahaman dan interpretasi data. 

Diantaranya melalui beberapa tahap:  

a. Editig (Pemeriksaan Data)  

Editing adalah meneliti data-data yang telah diperoleh, terutama dari 

kelengkapan jawaban, keterbacaan tulisan, kejelasan makna, kesesuaian 

dan relevansinya dengan data yang lain.
16

  

b. Classifying (Klasifikasi)  

Classifying adalah proses pengelompokan semua data baik yang berasal 

dari wawancara dengan subjek penelitian, pengamatan, dan pencatatan 

langsung dilapangan atau observasi. Seluruh data yang didapat tersebut 

                                                                                                                                               
Kencana, 2014). 372 

15
 Suhar Arikunto, Prosedur Penelitian Suratan Pendekatan (Jakarta: Rincek Cipta, 

2006). 231 
16

 Susiadi AS, Metodologi Penelitian (Bandar Lampung: IAIN Raden Intan Lampung, 

2014). 6 
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dibaca dan ditelaah secara mendalam, kemudian digolongkan sesuai 

kebutuhan. Hal ini dilakukan agar data yang telah diperoleh menjadi 

mudah dibaca dan dipahami, serta memberikan informasi yang objektif 

yang diperlukan oleh peneliti.
17

  

c. Verifying (Verifikasi)  

Verifying adalah proses memeriksa data dan informasi yang telah didapat 

dari lapangan agar validitas data dapat diakui dan digunakan dalam 

penelitian.  

d. Concluding (Kesimpulan)  

Selanjutnya adalah kesimpulan, yaitu adalah langkah terakhir yang 

ditempuh untuk proses pengolahan data. Kesimpulan inilah yang nantinya 

dapat menjadi sebuah data terkait dengan objek penelitian. Hal ini disebut 

dengan istilah concluding yaitu kesimpulan. 

6. Analisis Data  

Analisis data dilakukan dengan metode penelitian kualitatif, adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Metode penelitian 

kualitatif dalam pembahasan skripsi ini    adalah dengan menggunakan analisis 

dalam bentuk uraian kata-kata tertulis, dan tidak berbentuk angka-angka. Dengan 

metode ini analisis inilah penelitian berusaha untuk menggambarkan sekaligus 

menganalisa secara deskriptif dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 

                                                     
17

 Lexy . Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: : PT. Remaja Rosdakarya, 

1993). 105 
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I. Sistematika Pembahasan 

1. Bab pertama pendahuluan, menjabarkan mengenai awalan penelitian 

secara umum tentang hal yang akan dibahas alam karya tulis skripsi ini, 

diantaranya yaitu terdapat latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, sistematika pembahasan dan sebagainya yang 

memberikan penjelasan isi skripsi secara umum. 

2. Bab kedua landasan teori, pada bagian ini dijabarkan tentang teori 

penelitian yang digunakan yaitu dalam hal ini penulis memberikan 

penjelasan mengenai kebijakan publik, fiqh siyāsah dan bantuan langsung 

tunai 

3. Bab ketiga deskripsi objek penelitian, dalam karya tulis skripsi ini objek 

penelitian yang menjadi pembahasan penulis adalah profil tempat 

penelitian dan penyajian fakta dan data dilapangan. 

4. Bab keempat data penelitian, memberikan suatu analisa dari landasan teori 

dan deskripsi objek penelitian, dalam bab ini penulis akan menuliskan 

analisisnya berdasarkan data yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

bagian ini adalah tempat dituangkannya inti daripada pemikiran penulis 

serta akan menjawab pertanyaan yang ada pada rumusan masalah. 

5. Bab kelima penutup, bagian ini adalah termasuk bagian akhir dari skripsi 

dan setelahnya ada daftar rujukan dan lampiran, sebagaimana bab akhir 

maka pembahasan yang ditulis meliputi kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan dan rekomendasi yang ditawarkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis serta pembahasan telah diuraikan 

dan dilakukan oleh penulis mengenai Implementasi kebijakan bantuan langsung 

tuai BBM di kelurahan sukarame dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan Implementasi 

kebijakan bantuan langsung tunai BBM di Kelurahan Sukarame tidak 

berjalan dengan baik karna masih ditemukan kelemahan dan kekurangan 

dari program ini, terkait dengan pendataan keluarga penerima manfaat, 

yang masih ditemukan tidak tepat sasaran, dikarnakan pendataan yang 

tidak diperbarui, serta tidak adanya pedoman umum atau petunjuk 

pelaksanaan mengenai program tersebut. Namun terkait dengan sistem 

penyaluran dana dinilai baik dalam pengertian dapat menjamin dana 

sampai kepada penerima secara utuh dan dalam waktu singkat.  

2. Persepektif  fiqh siyāsah terhadap implementasi kebijakan bantuan 

langsung tunai BBM sesuai dengan siyāsah tanfidẓiyah yang berkaitan 

dengan implementasi kebijakan pemerintah yang berimbas ke dalam 

kemaslahatan, melakukan perlindungan kepada masyarakat kurang 

mampu. namun masih ditemukannya ketidak adilan terkait dengan masih 

adanya bantuan yang tidak tepat sasaran, tentunya tidak sesuai dengan 

tujuan adanya bantuan tersebut yakni kesejahteraan masyarakat. 
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B. Rekomenasi 

Adapun rekomendasi yang dapat disampaikan dalam skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Sebagai kelurahan yang sudah menerapkan implementasi kebijakan 

penyaluran bantuan sosial diharapkan kedepannya agar dapat melakukan 

pendataan dengan baik terkait penerima bantuan sosial, dan menindak 

dengan tegas peneriama bantuan yang masuk kategori masyarakat yang 

telah mampu. 

2. Masyarakat juga harus mengawasi bagimana berjalannya poses 

kelangsungan setiap bantuan sosial yang diberikan pemerintah. 
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